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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Majelis Gereja 

1. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang disiplin gereja? 

2. Apa tujuan disiplin gereja menurut Bapak/Ibu? 

3.Apa kendala sehingga pelaksanaan disiplin gereja tidak efektif? 

4. Bagaimana langkah penerapan disiplin gereja? 

5. Apa yang bapak/ibu pahami tentang perkawinan ulang? 

6. Mengapa pemberkatan perkawinan ulang bisa terlasana di dalam jemaat? 

B. Anggota Jemaat 

 1. Apa pemahaman Bapak/Ibu tentang disiplin gereja? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan disiplin gereja saat ini sudah efektif? 

3. Bagaimana langkah penerapan disiplin gereja?  

4. Apa yang bapak/ibu pahami tentang perkawinan ulang? 



5. Mengapa pemberkatan perkawinan ulang bisa terlasana di dalam jemaat? 

C. Anggota Jemaat yang Mengalami Kasus 

1. Apa alasan bapak/ibu melakukan perkawinan ulang? 

 


